
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan sangat diperlukan dalam menentukan setiap keputusan 

yang diambil baik oleh management maupun pihak eksternal. Maka dari itu 

penyampaian laporan keuangan harus tepat waktu. 1Berdasarkan 1peraturan 

Otoritasi 1Jasa 1Keuangan No 29/POJK.04/2016 para 1emiten harus segera 

menyampaikan 1laporan 1tahunan yang didalamnya terdiri dari laporan keuangan 

yang telah di audit maksimal dalam jangka waktu i4 (iempat) ibulan isetelah itahun 

ibuku perusahaan iberakhir (iOtoritas iJasa iKeuangan, i2016). 

Seiring dengan semakin pesatnya perkembangan suatu perusahaan, maka 

intensitas kebutuhan atas laporan keuangan semakin tinggi. iPerusahaan iyang 

sudah igo ipublic atau yang sudah iterdaftar idi iBursa iEfek Indonesia seharusnya 

wajib imenyampaikan ilaporan keuangannya tepat waktu. Namun berdasarkan data 

dari Bursa Efek Indonesia, untuk laporan keuangan auditan yang berakhir 31 

Desember 2018 terdapat 10 (sepuluh) perusahaan yang telat menyampaikan 

laporan keuangannya sampai dengan 29 Juni 2019 . Lalu untuk laporan keuangan 

auditan yang berakhir 31 Desember 2019 terdapat 30 (tiga puluh) perusahaan yang 

belum menyampaikan laporan keuangannya sampai dengan 30 Juli 2020. 1Dan 

untukJ 1laporan 1keuangan 1auditan 1yang 1berakhir 31 1Desember 2020 1terdapat 

52 (lima puluh dua) perusahaan yang belum menyampaikan laporan keuangannya 

sampai dengan 30 Juni 2021. Berdasakan data tersebut diatas, dalam 3 (tiga) tahun 

terakhir iperusahaan iyang itelat imenyampaikan ilaporan ikeuangannya semakin 

meningkat. 

Dalam ipenyampaian ilaporan ikeuangan auditan, tentu banyak data yang 

diperlukan oleh auditor. Data adalah sekumpulan kejadian yang diangkat dari suatu 

kenyataan, penggambaran fakta, pengertian instruksi, yang dapat disampaikan dan 

diolah oleh manusia atau mesin yang berupa angka-angka.huruf-huruf, atau 

symbol-simbol khusus atau gabungan darinya (Mukti & Sastrodihardjo, 2021). 

Peran auditor sangat dibutuhkan dalam proses pengumpulan data berupa 
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bukti-bukti yang kemudian akan diperiksa atau dilakukan proses auditing. Proses 

auditing memang memerlukan waktu, sehingga seringkali menyebabkan 

tertundanya penyampaian laporan keuangan. Auditing menurut Arens et al., (2014) 

merupakan upaya akumulatif dan suatu evaluasi dari bukti untuk dapat memberikan 

gambaran dalam menentukan dan mengungkapkan keserasian baik secara data 

yang dimiliki dan standar mutlak. Keterlambatan laporan keuangan auditan 

memberi suatu efek negatif di ipasar . iSemakin ilama penyampaian ilaporan 

keuangan, imaka irelevansii laporan ikeuangan tersebut makin idiragukan (Munthe 

et al., 2017). Rentang waktu mulai dari itahun ibuku perusahaan isampai iidengan 

tanggal ilaporan auditor disebut sebagai iaudit delay. Menurut Fanny et al., (2019) 

Audit idelay iadalah ijeda iwaktu iaudit, iyaitu iwaktu yangI idibutuhkan iauditor 

untuk imenghasilkanilaporan iaudit iatas ilaporani keuangan ikinerja iperusahaan. 

Ada ibanyak ifaktor iyang diasumsikan idapat imempengaruhi iaudit idelay, 

beberapa idiantaranya yaitu peran ikualitas iaudit, ikomite iaudit dan leverage. Peran 

kualitas iaudit diasumsikan dapat mempengaruhi iaudit delay. Menurut David & 

Aprilyanti (2018) audit yang berkualitas terdiri dari 3 standar yaitu memiliki 

kompetensi dan keteknisan sebagai auidtor, mempunyai kematangan emosional 

yang bersifat mandiri dan kemampuan dalam mengungkapakan dan menata 

eksekusi audir serta bentuk laporannya. Menurut penelitian Munthe et al. (2017) 

menyebutkan bahwa ikualitas iaudit iberpengaruh pada iaudit idelay. Dan ihasil 

penelitian ini ijuga isejalan idengan ipenelitian Lestari & Saitri (2017). Penelitian  

Munthe et al. (2017) mengungkapkan, 1KAP 1yang 1berafiliasi 1dengan Bigl 1Four 

dapat 1melaksanakan 1audit 1secara 1efisien 1karena 1mempunyai tenagal 1spesialis 

yang 1profesional 1dalam 1melakukan 1audit. Namun, menurut penelitian Putra et 

al.(2020) menyebutkan ikualitas iaudit itidak iberpengaruh iterhadap iaudit delay. 

Beberapa peneliti juga mengungkapkan bahwa komite audit juga 

mempengaruhi audit delay. 1Menurut Eksandy (2017), komite audit berpengaruh 

negatif terhadap audit delay. Pattiasina (2017) juga yang menyebutkan ikomite 

audit iberpengaruh iterhadap iaudit idelay. iPenambahan ianggota ikomite iaudit 

akan icenderung imeningkatkan iproses ipengawasan idalam ipenyusunan ilaporan 

keuangani perusahaan isehingga ilaporan ikeuangan iyang idihasilkan imenjadi ilebih 

sesuai idengan istandar iyang iberlaku iumum iini iberarti iwaktu iyang idibutuhkan 
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oleh iauditor iuntuk imelaksanakan iaudit imenjadi ilebih ipendek (Pattiasina, 2017). 

Namun hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Al-Faruqi (2020) yang 

mengatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini 

disebabkan oleh kebiasaan hampir setiap perusahaan memiliki pengendalian 

internal yang baik yang digunakan untuk meminimalkan resiko audit(Al-Faruqi, 

2020). 

Leverage 1juga 1menjadi 1salah 1satu 1variabel 1yang 1diasumsikan 1dapat 

mempengaruhil 1audit 1delay. Leverage dapat disebut juga solvabilitas. Menurut 

Hery (2017)1 1leverage 1merupakan 1rasio 1yang 1digunakan 1untuk 1mengukur 

sejauhi 1mana 1aset 1perusahaan 1dibiayai 1dengan 1utang. Semakin tinggi 1rasio 

leverage,i imaka isemakin itinggi ibeban ibunga iyang iditanggung iperusahaan 

sehinggal semakin tinggi resiko iperusahaan mengalami kerugian. Terutama jika 

perusahaanl tidak dapat melunasi hutangnya tepat waktu, dapat dikatakan kondisi 

perusahaani tersebut sedang tidak dalam keadaan baik. Dengan kondisi keuangan 

yangt dinilai tidak baik, perusahaan cenderung menunda penerbitan laporan 

keuangan. Apabila kondisi keuangan perusahaan buruk, auditor akan 

meningkatkan perhatiannya pada laporan keuangan perusahaan, sehingga akan 

memperlama proses audit dan audit delay akan semakin panjang(Munthe iet ial., i 

2017). Dalam ipenelitian iyang idilakukan oleh Sunarsih iet ial. (2021) 

mengungkapkan ibahwa leverage atau solvabilitas iberpengaruh iterhadap iaudit 

delay. Dan ihal iini isejalan idengan penelitian Al-Faruqi (2020) iyang mengatakan 

bahwa Leverage iberpengaruh pada iaudit idelay. Namun menurut Lestari & Saitri 

(2017), Leverage itidak iberpengaruh iterhadap iauditi delay. 

Berdasarkan faktor – faktor iyang itelah disebutkan idiatas, peneliti 

menggunakan iperusahaan iiProperty, iiReal iiEstate dan iiInfrastruktur iiyang iiada di 

Bursa iiEfek iiIndonesia (iBEI) Periode 2018 – 2020 sebagai sampel penelitian. 

Alasan menggunakan perusahaan Property, Real Estate, dan Infrastruktur yang 

terdaftar di BEI karena iberdasarkan kasus audit delay yang disebutkan diatas, 

perusahaan yang terkena masalah audit delay oleh BEI paling banyak adalah 

perusahaan Property, Real Estate, dan Infrastruktur. Selain itu, banyaknya sampel 

yang dibutuhkan juga tercukupi untuk mewakili industry lain yang ada di BEI. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, penulis tertarik 
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melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Audit, Komite 1Audit, 

danl Leverage 1terhadap 1Audit 1Delay 1pada 1Perusahaan 1Property, 1Real 

estate, 1dan 1Infrastruktur 1yang 1terdaftar 1di 1Bursa 1Efek 1Indonesia 

periodei 2018 – 2020”  

 

1.2 Rumusan Permasalahan 

iBerdasarkan ilatar ibelakang masalah iyang itelah idiuraikan idiatas, 

rumusan imasalah dari ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. iApakah iterdapat ipengaruh kualitas audit iterhadap iaudit idelay? 

2. iApakah iterdapat ipengaruh komite audit iterhadap iaudit idelay? 

3. iApakah iterdapat ipengaruh leverage terhadap iaudit idelay? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan ipermasalahan diatas, imaka itujuan yang hendak 

dicapai idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Untuk 1menguji 1dan 1menganalisis 1pengaruh kualitas audit 1terhadap 1audit 

delayt 

2. Untuk 1menguji 1dan 1menganalisis 1pengaruh komite audit 1terhadap 1audit 

delayt 

3. Untuk 1menguji 1dan 1menganalisis 1pengaruh 1leverage 1terhadap1 audit 1delay 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian yang dikemukakan sebelumya, maka 

manfaat yang penulis harapkan atas adanyai ipenelitian iini iantara ilain: 

1. iBagi iperusahaan 

Sebagai informasi iuntuk mengkaji kembali dalam upaya meningkatkan kinerja 

perusahaan agar tujuan perusahaan tetap tercapai. 
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2. 1Bagi 1Investor 

Sebagai 1informasi dan 1bahan 1pertimbangan 1untuk pengambilan 1keputusan. 

3. 1Bagi 1Penulis 

Untuk 1menambah 1wawasan 1serta 1pengetahuan 1yang 1lebih 1mengenai iaudit 

idelay dan beberapa ifaktor iyang imempengaruhi iaudit idelay. 

4. Bagi iPembaca 

Sebagai ibahan ireferensi idan ibahan iacuan ibagi ipembaca iyangi iakan 

mengadakan penelitian selanjutnya 1yang 1berhubungan 1dengan 1topik 1di 1dalam 

skripsi 1Iini. Dan menambah wawasan serta pengetahuan bagi pembaca lain 

mengenai audit delay. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Guna membatasi meluasnya imasalah iyang iditeliti agar imemiliki iruang 

lingkup idan iarah iyang ijelas, dikarenakan banyaknya ifaktor ilain iyang diduga 

dapatt imempengaruhi iaudit idelay, maka ipenelitian iini ihanya memfokuskan 

kepada: 

1. Variabel kualitas audit dalam penelitian ini mengacu pada 1KAP 1yang 

berafiliasi 1dengan 1KAP 1Big 1Four. 1Dengan 1menggunakan metode 1dummy, 

diberi inilai i1 (isatu) iuntuk iperusahaan iyang menggunakan iKAP iBig iFour, 

dan inilai i0 (nol) iuntuk iperusahaan iyang menggunakan KAP inon iBig iFour. 

Variabel komite audit pada penelitian ini diukur menggunakan jumlah komite 

audit. Variabel leverage dalam penelitian ini diproksikan menggunakan Debt to 

Asset Ratio dari beberapa jenis rasio yang ada (Debt to Equity Ratio, Debt to 

Asset Ratio, Long Term Debt to Equity Ratio, Time Interest Earned, dan Fixed 

Charge Converage). 

2. Sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan sektor 

property, real estate, dan Infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2020 dengan laporan keuangan yang telah diaudit. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk imemberikan igambaran iyang ijelas imengenai ipenelitian ini, imaka 

penulis menggunakan isistematika merujuk kepada Pedoman Teknis Penulisan 

Tugas Akhir yang dikeluarkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Bhayangkara 1Jakarta Raya 1sebagai 1berikut: 

 

BAB I : 1PENDAHULUAN 

Dalam 1bab 1ini berisi 1latar 1belakang masalah, 1rumusan 

permasalahan, 1tujuan 1penelitian, 1manfaat 1penelitian, batasan 

masalah, 1dan 1sistematika 1penulisan. 

BAB II : 1TINJAUAN 1PUSTAKA 

Bab 1ini iberisi 1teori 1yang relevan dengan masalah 1yang diteliti 

yaitu teori keagenan, audit delay, kualitas audit, komite audit, 

leverage, ipenelitian terdahulu, ihipotesis ipenelitian, kerangka 

penelitian. 

BAB III : METODOLOGI iPENELITIAN 

Bab iini iberisi desain penelitian, tahapan penelitian, model 

konseptual penelitian, operasionalisasi variabel, waktu dan tempat 

penelitian, populasi dan sampel,  metode pengambilan sampel, 

dan metode analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang ideskripsi hasil ipenelitian, ianalisis hasil 

penelitian, idan pembahasan ihasil ipenelitian yang telah dilakukan 

iBAB V : iPENUTUP 

Bab iini iberisi tentang ikesimpulan dari ipenelitian yang dilakukan 

dan implikasi manajerial. 
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